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Abstract

Artikel ini menyelediki tentang bagaimana pemaknaan kebahagiaan pada penderita HIV, faktor-
faktor apa sajakah yang mempengaruhi kebahagiaan penderita HIV, serta bagaimana proses
pemaknaan kebahagiaan terjadi pada penderita HIV. Pendekatan penelitian menggunakan
kualitatif, model interpretif. Data dikumpulkan dengan teknik wawancara mendalam. Analisis data
menggunakan Model Patton. Berdasar analis data diperoleh simpulan makna kebahagiaan
penderita HIV tidak dapat dilepaskan dari dinamika emosi yang dirasakan penderita HIV. Ada
empat faktor yang mempengaruhi makna kebahagiaan penderita HIV dalam penelitian ini, yaitu:
Social Support; Coping Strategies; Kepribadian dan Pemaknaan Hidup.

Keywords: makna, kebahagian, penderita HIV-AIDS.

Penderita AIDS (dcquired Immune
Deficiency Syndrome) memiliki virus yang sangat
berbahaya dalam tubuhnya yang disebut virus
HIV (Huwnan Immunodefeciency Virus). HIV
merupakan virus yang menyerang sistem imun
manusia. Virus ini akan melemahkan sistem
pertahanan tubuh, dan secara perlahan seseorang
yang mengidap HI'V dapat meninggal dunia hanya
karena penyakit flu ringan. AIDS merupakan
tahap akhir dari proses terjangkitnva seseorang
oleh virus HIV, Berapa lama seseorang akan
bertahan hidup selama mengidap virus ini. tidak
dapat diprediksi secara pasti, dan sampai saat ini
belum ada obat vang dapat menyembuhkan
penyakit ini. Seseorang yang teinfeksi HIV harus
menjalani sisa hidupnya dengan virus ini.

Reaksi seseorang  yang pertama Kali
mengetahui bahwa dirinya positif terjangkit HIV
adalah shock. Perasaan tidak percaya, takut, sedih,
marah (Catalan, 1988; Nichols, 1985) dan harapan
bahwa semua itu hanyalah sebuah kesalahan akan
berputar di pikirannya. Bayangan bahwa
hidupnya tidak akan lama lagi akan menyebabkan
shock kejiwaan yang berat, melumpuhkan
kekuatan jiwanya untuk tetap bertahan hidup.
Seperti yang ditulis oleh seorang penderita HIV di
sebuah situs internet,

“Aku berumur 23 tahun, romantis,
menawan, bersemangat, pandai dan
humoris. Delapan butan yang lalu aku
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didiagnosa sebagai penderita HIV. ftu
sangat mengejutkanku. Aku relah tdur
dengan seorang pria yang kupikir adalah
pasangan yvang sempurna dan
mencintainva begitu dalam. Wakeu itu aku
tidur dengannyva tanpa menggunakan
kondom meskiptn aku tahu dia juga HIV
positif. Bisakah aku menyalahkan dia atas
semua ini? Aku sangat marah padanya
karena menularkan virus itu. Aku begitu
takut terhadap perubahan yang akan
terjadi datam  hidupku. Aku tidak bisa
menvangkaliva lagi. Aku tidak bisa
membuatl orang lain bertanggung jawab
atas  keadaanku. Meskipun  aku  masih
terlihat sehat. Sangat sulit bagiku untuk
mempercaval batwa  tubuhku ini akan
merusakk dari dalam. Tidak ada lagi yang
dapar kulakukan. " (HIV AIDS Positive
Staries— Test Result,)

Mengetahui bahwa dalam tubuhnya
terjangkit virus HIV, sudah cukup membuat
individu tertekan dan depresi. Kehilangan
dukungan dan perhatian dari orang-orang di
sekitarnya, akan semakin membuat hilangnya
semangat untuk terus berjuang hidup., Mungkin
juga ia akan menarik diri dan berusaha untuk tidak
ditemui oleh siapapun bahkan keluarganya.
Perasaan berdosa juga akan menghantui
kehidupannya dan kemungkinan besar ia akan
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menghukum dirinya sendiri dengan cara melukai
diri sendiri, tidak mau makan, menolak
melanjutkan pengobatan dan berusaha untuk lebih
cepat meninggal (Chuang dkk., dalam Kalichman,
1995). Pengidap HIV juga mengalami kehilangan
keyakinan bahwa setiap harapan dapat terwujud.
kKehidupan yang dijalaninya kehilangan arli;
hanyalah sebuah penantian untuk mengetuk pintu
kematian.

“Mengapa harus aku? " atau. . .,
“Masih adakah kebahagiaan itu untuk aku
di dunia jika aku seperti ini? "

5. E. Taylor (dalam Kalichman, 1995)

menjabarkan ada tiga bentuk adaptasi kognitif

lerhadap penyakit kronis dan kesulitan hidup:
Pemaknaan, Kontrol dan Penumbuhan Kembali
Harga Diri (self~esteem). Adaptasi kogitif tersebut
Juga berlaku pada penderita HIV. Pertanyaan
seperti di atas merupakan salah satu bentuk
adaptasi atau penerimaan terhadap penyakit yang
dideritanya: berusaha memahami penderitaan
manusia dan menemukan daya juang dengan cara
memaknai penderitaan itu sendiri dan tetap
bertahan hidup (Nichols, dalam Kalichman,
1995).

Terkait dengan kebahagiaan, penderita HIV
banyak kehilangan faktor-faktor kebahagiaan.

seperti seorang pemusik yang memainkan
biolanya. Sedangkan Plato mengatakan
kebahagiaan bisa diperoleh jika semua yang
berjalan dalam kehidupan bisa dikontrol dengan
baik. Kebahagiaan merupakan sebuah keputusan
kita dalam menyikapi suatu situasi dan bukan
sekedar emosi biasa. Lazarus (1991)
mendefinisikan kebahagiaan sebagai usaha untuk
maju dalam pencapaian sebuah tujuan. Perasaan
bahwa kita bahagia adalah evaluasi kognisi
terhadap interaksi kita dengan dunia luar.
Kebahagiaan bergantung pada seberapa banyak
seseorang mengharapkan sesuatu untuk dirinya
sendiri,

Kebahagiaan berkaitan dengan kejadian-
kejadian yang dianggap positif dan tidak berkaitan
dengan peristiwa-peristiwa yang menimbulkan
perasaan tertekan, Namun kedua hal ini berkaitan
satu sama lain yang membuat seseorang bisa tetap
merasa bahagia walaupun ada hal-hal tertentu
vang membuat mereka sedih di saat vang sama,
Bisa dikatakan bahwa seseorang bisa dikatakan
bahagia jika ia tidak merasakan perasaan terluka
melainkan kesenangan dalam kehidupannya.
Seligman & Royzman (2003) dalam sebuah
artikelnya menuliskan beberapa teori klasik
tentang kebahagiaan. Teori-teori tersebut adalah:

Tabel 1. Teori-Teori Kebahagiaan

Inti Teori

Argyle (2001) = i
menuliskan dalam |[[Ne 5 == leori _Ku_l.]:l_llagl_:s:m y
bukun va, bahwa I Teori Hedonisme (| Hedonism

faktor-faktor yang Theany

dapat memberikan
kebahagiaan beberapa
diantaranya adalah

Sescorang yang memiliki kebahagizan dalam
hidupnya digambarkan sebagai seseorang
vang sering tersenyum dan tampak ceria;
mata bersinar-sinar dan bersemangat,

Teori Kuingiﬁan (Desire Theory)

Seseorang yang bahagia adalah sescorang |
yang bisa mendapatkan apa vang ia inginkan.

2
kesehatan, hubungan | 3
sosial dan pekerjaan.

Penderita HIV

List Theary)

Teori Daftar Objeklif ( Objective

Seseorang harus memiliki daftar dari
kebuluhan-kebutuhan manusiawi vang harus

dihadapkan pada
kondisi kehilangan faktor-faktor terscbut.
Tubuhnya mengidap sebuah virus vang
menyerang sistem kekebalan tubuh dan harus
menjalani kondisi sakit ini seumur hidup.
Penderita HIV juga dihadapkan pada stigma dan
diskriminasi sosial sehingga harus kehilangan
pekerjaan dan hubungan sosial dengan yang lain.
Terdapat banyak penjelasan tentang
kebahagiaan. Aristoteles mengatakan bahwa
kebahagiaan akan datang jika manusia hidup
sesuai dengan kewajiban yang harus ia lakukan,

in peroleh dalam hidup

Seligman & Royzman (2003)
memperkenalkan konsep  tentang Awhentic
Happines (Kebahagiaan Sejati). Teori ini
mengungkapkan bahwa seseorang dapat tetap
merasakan kebahagiaan walaupun kehidupan
vang ia jalani tidak selalu menyenangkan atau
bukanlah kehidupan yang penuh dengan sukacita
dan harus melewati banyak penderitaan dan.
Seseorang vang memiliki Awthentic Happines
dalam dirinya akan tetap merasa kehidupan yang
ia jalani merupakan kehidupan yang baik
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meskipun menghadapi masalah yang dapat
membuatnya tertekan. Dalam Authentic Happines
ada tiga cara untuk memperoleh kebahagiaan: (1)
The Pleasant Life (Kehidupan yang Penuh dengan
Kepuasan); (2) The Good Life (Kelidupan yang
Baik); (3) The Meaningfull Life (Kehidupan yang
Memiliki Makna) dan (4) The Good Life dan The
Meaning Life,

Kebahagiaan tidak dapat dikejar atau
ditangkap: hal itu muncul saat pemenuhan
terhadap makna terpenuhi. Seseorang hanya bisa
mengaktualisasikan dirinya sejauh dia melakukan
pemenuhan makna (Koeswara. 19923, Manusia
memaknai setiap hal dalam hidupnya; baik suka
ataupun tidak, ia akan menjalani kehidupannya
secara utuh. la bisa terhindar dari kekosongan
eksistensi yang banyak terjadi dalam kehidupan
modern saat ini. Ada beberapa teknik untuk
mengungkapkan makna @ (a) makna ada kelika
menemukan diri kita; kita mengetahui apa yang
ada di dalam diri kita, baik positif maupun tidak:
(b) makna muncul ketika menentukan pilihan;
apakah kita mau menerima atau tidak apa yang ada
dalam kehidupan kita, apapun itu; (¢) makna
ditemukan ketika kita merasa istimewa, unik. dan
tidak terzantikan oleh orang lain; kita menerima
diri kita seutuhnya; (d) makna terbersit dalam
tanggung jawab dan (¢) makna tercuat dalam
gabungan keempat hal di

azar informan merasa lebih nyaman dalam proses
wawancara sehingga ada keterbukaan dalam
wawancara, Teknik analisis data yang digunakan
menggunakan Model Patton (dalam Poerwandari,
20015, yaitu memonitor dan melaporkan proses
serfa prosedur-prosedur analisisnya sejujur dan
selengkap mungkin. Prosedur analisis data Model
Patton meliputi: Organisasi
Data—mengelompokkan data_secara sistematis:
Koding—membubuhkan kode-kode pada data
yang didapat sehingga data dapal memunculkan
aambaran tentang topik yang dipelajari; Analisis
Data—membaca transkrip berulang-ulang untuk
mendapatkan  pemahaman tentang  kasus  atau
masalah dengan membandingkan hasil data antara
satu subjek dengan subjek yang lain untuk mencari
persamaan dan perbedaan antara subjek yang satu
dengan yang lain untuk menemukan pola
hubungan antar kategori. Kredibilitas penelitian
menggunakan Metode Triangulasi, yaitu
triangulasi data danteori

HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil subjek sebagai sumber data
penelitian adalah sebagai berikut:

Tabel. 2. Profil Subjek Penelitian

atas. [ No ]!.!Ig_[[t_i_t__:!:_s.:_ | ; - Keterangan
L] Mama { Juun (bukan nama scbenamya) el
2 | Jenis Kelamin | Laki-laki
METODE 3 [ Usia 3 79 rahun
4 | Pendidikan SMU (drop out kuliuh di semester 6) o]
Penelitian ini [ 35 |Amama Tslam STY P '
menggunakan |:u':1‘|dckatan & _i'.'-'.:kurj_.';;m [‘fnd:*.mpin_g (il 1A di Eﬁlll'.fl"l satu rumah sakit di SLLI'&E‘A}’H
kualitatif dengan metode | 7 | SukuBangsa | Juwa

interpretatif. Data penelitian

diperoleh melalui wawancara, Secara khusus,
peneliti menggunakan deprh-interview. Tempat
wawancara bebas, tergantung keinginan informan

Hasil wawaneara dengan subjek untuk menjawab
pertanyaan penelitian, teranghkum dalam tabel-
label dibawah ini:

Tahel. 3. Data dan Analisis Penclitian
Profil Pribadi Subjek

Mo Tema

Data

ol M_-i;knn Tema

| | Latar belakang keluarga

“ _cerai?! kelas 3 8D, Ya._.mama
pogaki st keras kepala dua -
dnanva, Jadi sanipai saal inf ceraf
prn saya pun talue masalahina
gimaina... mungkin lebil haik merek a
berdua it cerar, Tt lebil baik
davipida mali sana telengea,..”

Subjek  berasal dari
keluarga yang tidak

harmonis

14




Akhmad Fauzie: Makna Kebahagiaan bagi Penderita HIV-AIDS (12 - 18)

b

Sikap terhadap orang tua

".8gois.... kalau Papa man menang
sendiri, kan egois. Negak mau
disalahin.., " ... kalay mama tuh
orangnva pemba  hong..suka janfi -
Jainfi'in, ngomongnva nggak
bener...demi wang,,, "

Sikap negatif terhadap
orang tua

mereka kan sudah jadi
“orang "..aku tahu divilah, aku juga

3 | Hubungan dengan saudara | ... adikku tuh orang yang paling Hubungan kurang baik
brengsek dan memanfaatkan dengan saudara
keadaanku demi kepentingannva
sendiri.., "

4 | Riwayat pendidikan "..8ebenarnya aku bisa masuk SMU | Memiliki kemampuan
Savorit, aku nggak mau..danem  -ku | akademik yang cukup,
tinggi waktu it waktn SMP aku namun berperilaku
bedos 3 bulan bertwrut  -turut,.udah | negatif
divonis sama guru-gur, nggak bakal
hilus...aku beli soal. Jadi danembu
cukup fantaseis, 46..."

5 | Pergaulan Sosial “...asal dia asik nggak ngerngi'in Mudah bergaul namun
ak. Aku punya prinsip selama kamu | memiliki potensi agresif
baik aku bisa 1000 kali lebil baik dalam interaksi sosial.
dari kamu. Kalau kemu fahat sama

- aku, akit bisa "bunuh" kamu,
6 | Pandangan terhadap diri " akn sedikit minder juga. Menyadari kondisi diri

saal ini dengan penilaian
cenderung positif

bukan Jendral seperti dulu...
walanpun mereka tetep
menganggapky je ndral, aku ngaak
man " -

Subjek terkena virus HIV karena akfivitas
seksual bebasnya. Subjek menuturkan tentang
dirinya dan pengalaman seksualnya yang dimulai

Setelah 2 tahun mengidap HIV, subjek
masih sering merasa sedih karena tidak bisa
dipercaya oleh keluarganya atau teman-

sejak SMP. temannya yang dulu bergaul dengannya.
Subjek sering menyebut dirinya sendiri
“..aku dulu seorang gigolo"..."..SMP...  “alien” karena statusnya ini. Perasaan tidak

aku tidur sama kakak kelas (tertawa sambil
garuk-garuk kepala)” *...waktu itu masih
petting doang...SMA-nva baru ngeseks... (
tertawa )...waktu ity kan aku juga jualan
ganja...” “.Aku numpang cuci muka di
rumah pacarku, aku pinjam kamarnya, trus
aku diswruh masuk kamarnya...udah aku
ama dia dulu..(melakukan hubungan
seks)...dia ketiduran, aku pamit pulang.
..fbunyva pacarku waktu itu nonton
“vocab” (film porno)... aku disuruh
nonton, ya terjadilah....” “sampai
dikenalin sama temen-temennya ibu-
ibu...kan ibunya ikut aerobic...dikenalin,
Jadiyadibawa ini, dibawaitu.”

dihargai dan ingin untuk diperlakukan
selayaknya seorang manusia yang
membutuhkan kasih sayang membuatnya
rapuh dan sangal menghargai orang-orang
yang bisa menerima dirinya walaupun tahu ia
ODHA. Namun, subjek mampu
mengembangkan makna kebahagiaan sebagai
seorang penderita HI'V.
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Tabel 4. Data dan Analisis Penelitian

Makna Kebahagian

Indikator
Kebahagiaan
{Tema)

Data

Makna Tema |

The Pleasant
L.ife (Kehidupan
vang peaul
dengan
kepriasan)

“konsep kebahagioan hiduphe menjad
wrang vang ferboka da munghin lsya
Alaly kalaw ko prava istel aku pengen
istri yang terbuka dan perima apa
aclanmya...”

" .scbenarma menginghithan
kebahagican yang aku..diberf perhatian,
mekan malam bersama, Tapi negak
ketenr,.. (sambil terienva keelf), nggak
ketemt kavak gitu, event-event  kayak
gitw. Jaeli crman kesenangaen aja, kayok
guyonan, apa, apa, apa it "

Konsep kebahagiaan subjek
adalah sebuah keluarga yang
terbuka, harmonis dan penuh
kehangatan, merupakan
proveksi dari keinginannya
untuk mendapatkan perasaan
senang dalam dirinya.

LB

The Good Life
fRehidupan
yang baik)

. va aky jugo ngerasain. Rasanyd
febik tenang Ralau dekat dengan
Tithan...”

4 gemue kejodian it ternyata Tihan
masif savang ke aku,..mujizal aky
bertahan. _setelah ak terinfeksi ini jod
Aebil menghargal hidup daripada yang
dulunya.. dufunya kan makan ya terserah
alar, makan gak makan, pulang malem,
ticdur malem, bepadang, ferserak

alw. Tapi setelal aku ter -infeksi dan talu
apa it HIV, apa ite..aku lebih
ngehargain. Aku makan 3 kall, istivahat
cukup, makan makanan bergizi dan inl
pingkin Tihan menberikan sedikit
colonr va hagi kehidupan aku, gak lahu
it kita membuat warna ... "

v sholal... vang delwrva aku. terus
terang melupakan Dia it . setelaf aku
terinfeksi aku jusirn lebih deket
sekarang sama Dia. . sekedar wniuk
menenangkan divl dan fuga..apa
ya..memupnk ketabahan, Keikhlasan
dent penvembrthan sih...pada dasarna
penvembuhan supaya aku nggak an
fapi, apname lagi.apa, pokokyva minta
siipayi aku sehat walafiar aja.”

Konsep kebahagiaan subjek
terkait denzan kehidupan yang
baik adalah kedekatan dengan
Tuhan. Kebahagiaan bagi subjek
adalah meningkatkan kualitas
spiritualitasnya.

The
Meaningfull
Life (Kehidupan
yang memiliki
makna)

. mngkin va Allah... Tuhan masii
savang sama akw..mwngkin akuy
dibilanpin secara lisan ataw apa ya apa
va, nggak hisa... akhirnya ini the, ini the,
herhenti o, sampai sini afa... dan il
risikomu, penvakitvu ini...  .dan aku
terima kastlh fuga mnghin karna ak
divearisin ini aku bisa berhend, doripada

“Subjek menemukan makna

kebahagiaan sebagai penderita
HIV dengan memberi makna
segala hal yang terjadi sebagai
peringatan dan ujian dari Tuban.
Subjek memaknai kehahapiaannya
berdasar koalitas spiritualnya,

e — -
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Yang nggak diperingatin tahi -tahy mati,
kaw aku jadl masih ada terima kasihnya,

dari Alfak... "

Mungkin ini peringatan ataw cobaan

diri...”

“...setelak itn  aku sadar... oh ya sih,
wiwngkin ini dosaky. . munghkin ini dosaky
v el kelakuin sendivi ing

visikoku . fadi lima hari colap s aku
ngcrasa diasingin, gii...
freaiment educafion untuk menara

dan it

grusa-grusi... "

"..perjalanan Ridup itu mesti cobaan
itu mesti ado...jadi harus dihadapi
dengan tabah, sabar . ngeak boleh

PENUTUP

Makna kebahagiaan penderita HIV tidak
dapat dilepaskan dari dinamika emosi yang
dirasakan penderita HIV. Pada masa awal
penerimaan diri, seorang penderita HIV akan
merasakan berbagai macam emosi yang tidak
menyenangkan seperti kesedihan, perasaan
terickan, kesendirian, tertolak dan kesepian
sehingga penderita kehilangan keoptimisan dan
makna hidup. Jika penderita HIV sangat
tergantung pada faktor-faktor eksternal dalam
kehidupannya, maka kebahagiaan  hanyalah
sebuah angan-angan yang sulit untuk diwujudkan
karena penderita HIV memiliki kondisi yang
berbeda. Stigma dan diskriminasi sosial membuat
mereka kehilangan akses untuk mendapatkan
banyak hal yang dianggap dapat memberikan
kebahagiaan. Dukungan sosial (social supporr)
menjadi sesuatu yang istimewa dalam kehidupan
penderita HI'V karena mampu menumbuhkan rasa
aman dalam diri penderita HIV, mengembangkan

rasa senang yang mendorongnya memaknai hidup
sehingga mampu menemukan kebahagiaan. Ada
empal faktor yang mempengaruhi makna
kebahagiaan penderita HIV dalam penelitian ini,
vaitu: Social Support—perasaan ini akan menjaga
keseimbangan emosional penderita HIV sehingga
dapat melakukan coping strategies yang tepat
untuk mengatasi tekanan yang ada; Coping
Strategies—berguna untuk menghadapi tekanan
baik internal maupun eksternal sehingga dapat
memberikan ketenangan dalam hati untuk
memaknai kehidupan ini dengan positif dan
optimis; Kepribadian—kepribadian yang terbuka
dan mudah menerima akan memudahkan proses
penerimaan diri dan melakukan pemaknaan hidup
dibandingkan kepribadian yang tertutup dan
terlalu memusatkan kehidupan pada diri sendiri;
Pemaknaan Hidup—mendorong untuk
menemukan alasan mengapa penderita mengidap
virus ini. Apabila berhasil mengambil makna yang
positif maka penderita akan mudah mengikuti
arus kehidupan dan menemukan kebahagiaan.
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